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PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.MAYORA INDAH TBK PADA
DIVISI HRD

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Mayora Indah Tbk pada divisi
HRD. Sampel penelitian ini berjumlah 150 responden PT Mayora Indah Tbk.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, dan pengolahan data
pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 21. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif, dimana metode ini menggambarkan sistematis, faktual dan
akurat mengenai faktor-faktor yang diteliti, Analisis data yang digunakan yaitu
regresi linear berganda untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian.

Hasil dari pengolahan data diperoleh persamaan linear berganda Y = 1.444 +
0,544X1 + 0,418X2, artinya setiap peningkatan motivasi kerja sebesar 1 poin,
maka kinerja karyawan pada PT Mayora Indah Tbk akan mengalami peningkatan
sebesar 0,617 dan setiap peningkatan atau penurunan lingkungan kerja sebesar 1
poin, maka kinerja karyawan pada PT Mayora Indah Tbk akan mengalami
peningkatan sebesar 0,377.

Selain diperoleh hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, pada
penelitian ini diperoleh nilai hubungan antar variabel, korelasi antara motivasi
kerja dengan lingkungan kerja sebesar 0,617 korelasi antara lingkungan kerja
dengan kinerja karyawan sebesar 0,377. Maka dapat dikatakan hubungan ketiga
variabel tersebut cukup kuat dan positif.

Dari hasil uji F didapat nilai Fp;zng sebesar 879.071, dimana nilai tersebut lebih
besar dari f;,pe;5€besar 3.06 dengan tingkat signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05
maka H, ditolak dan H, diterima. Dari hasil uji t didapat tj;;,,, motivas kerja
13.812 dan lingkungan kerja sebesar 8.442, dimana nilai tersebut lebih besar dari
traper SEbesar 1,976 dengan tingkat signifikan motivasi kerja 0.000 dan
lingkungan kerja 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka H, ditolak dan H, diterima,
artinya terdapat pengaruh antara motivasi kerja dan linkungan kerja terhadap
kinerja karyawan.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan



THE EFFECT OF WORK MOTIVATION AND WORK ENVIRONMENT ON
EMPLOYEE PERFORMANCE PT. MAYORA INDAH TBK IN THE HRD
DIVISION

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work motivation and work environment
on the performance of employees of PT Mayora Indah Tbk in the HRD division.
The sample of this study amounted to 150 respondents PT Mayora Indah Tbk.
Data collection is done through guestionnaires, and data processing in this study
uses SPSS version 21. The method used is descriptive method, where this method
describes systematic, factual and accurate about the factors studied, Analysis of
the data used is multiple linear regression for test and prove the research
hypothesis.

The results of data processing obtained multiple linear equations Y = 1.444 +
0.544X1 + 0.418X2, meaning that every increase in work motivation by 1 point,
then the performance of employees at PT Mayora Indah Thk will increase by
0.617 and any increase or decrease in work environment by 1 point , then the
performance of employees at PT Mayora Indah Tbk will increase by 0.377.

In addition to the relationship between the independent variables with dependent
variables, the value of the relationship between variables was obtained, the
correlation between work motivation and work environment was 0.617
correlation between work environment and employee performance of 0.377. Then
it can be said that the relationship between the three variables is quite strong and
positive.

From the test results F obtained value F hitung of 879,071, where the value is
greater than f tabel of 3.06 with a significant level of 0,000 smaller than 0.05, Ho
is rejected and Ha is accepted. From the results of the t test obtained work
motivation to 13,812 and work environment is 8,442, where the value is bigger
than t tabel of 1,976 with a significant level of work motivation 0,000 and work
environment 0,000 is smaller than 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted,
meaning that there is an influence between motivation work and work
environment on employee performance.

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam perkembangan dunia kerja di indonesia pada saat ini, banyak terjadi
perubahan pola pikir dalam menentukan kebijakan - kebijakan termasuk dalam
menentukan sistem manajemen sumber daya manusia suatu perusahaan. Setiap
perubahan diharapkan mampu menjadi alternatif yang menguntungkan bagi
pihak perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh.

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang
bergerak dibidang industri, perdagangan maupun jasa akan berusaha untuk
mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada keunggulan teknologi, dana
operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan juga
tergantung pada aspek sumber daya manusia.

Hal ini memaksa setiap perusahaan harus dapat bekerja dengan lebih
efisien, efektif dan produktif. Tingkat kompetisi yang tinggi akan memacu tiap
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan
memberikan perhatian pada aspek sumber daya manusia. Jadi manusia dapat
dipandang sebagai faktor penentu karena ditangan manusialah segala inovasi
akan direalisir dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan.

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam aktivitas

perusahaan, karena bagaimanapun juga kemajuan dan keberhasilan



suatuperusahaan tidak lepas dari peran dan kemampuan sumber daya manusia
yang baik. Karyawan adalah orang - orang yang bekerja pada suatu
perusahaan atau pada instansi pemerintah atau badan usaha dan memperoleh
upah atas jasanya tersebut.

Dalam suatu sistem operasional perusahaan, potensi sumber daya manusia
pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran
yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan.Oleh karena itu
perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin.

Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh
pihak manajemen bila mereka menginginkan setiap karyawan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Karena
dengan motivasi,seorang karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Tanpa motivasi, seorang karyawan tidak dapat memenuhi tugasnya sesuai
standar atau bahkan melampaui standar karena apa yang menjadi motif dan
motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi. Sekalipun seorang karyawan
memiliki kemampuan operasional yang baik bila tidak memiliki motivasi
dalam bekerja, hasil akhir dari pekerjaannya tidak akan memuaskan.

Motivasi dari karyawan ini berguna untuk tetap menjalankan dan
mempertahankan eksistensi perusahaan.Saat ini perusahaan membutuhkan
sumber daya manusia yang potensial.Perusahaan selalu mempunyai tujuan

untuk meningkatkan produktivitas karyawannya. Oleh sebab itu berbagai



caradilakukan oleh perusahaan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan
peningkatan maupun penurunan produktivitas karyawan.

Demikian halnya dengan PT. Mayora Indah Tbk. Perusahaan yang
bergerak dibidang pengolahan makanan dan minuman sudah seharusnya
memiliki karyawan yang penuh semangat dan bermotivasi tinggi dalam
bekerja dan melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien, untuk
kemudian pada akhirnya menunjukkan Kkinerja yang tinggi dalam usaha
mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan.

Setiap perusahaan selalu berusaha meningkatkan kinerja karyawannya, tak
terkecuali PT. Mayora Indah Thk. Sebab itu, PT. Mayora Indah Tbk perlu
melakukan motivasi karyawan dan menyediakan lingkungan kerja yang
kondusif sehingga dapat menjadi sarana komunikasi yang berkesinambungan
dengan karyawannya untuk waktu yang panjang.

Tentu saja motivasi yang dilakukan haruslah tepat sasaran, efisien,
berdampak lebih baik terhadap produktivitas karyawan bagi perusahaan, dapat
memenuhi kebutuhan dan kepuasan karyawan, serta dapat meningkatkan
kinerja perusahaan.Sehubungan dengan hal di atas, maka motivasi merupakan
masalah yang sangat penting dalam suatu perusahaan, karena dapat
meningkatkan produktivitas karyawan. Sehingga kemampuan manajemen
dalam memberikan motivasi akan sangat menentukan keberhasilan atau

kegagalan dalam pencapaian tujuan perusahaan.



Dari fenomena di atas membuat peneliti tertarik untuk membuat sebuah
penelitian tentang "Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja

Terhadap KinerjaKaryawanPT. Mayora Indah Tbk Pada Divisi HRD"™.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ada serta memperoleh
gambaran yang jelas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Oleh karena
itu, penelitian ini lebih- memfokuskan pada pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawanPT. Mayora Indah Tbk pada divisi
HRD dimana pengaruhnya akan berdampak pada kinerja karyawan di
perusahaan. Hal ini dapat membuat suatu kerangka garis lurus agar
permasalahan tidak keluar dari pokok pembahasan judul dan dapat mudah

dipahami oleh pembaca.

C. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat dinyatakan dalam beberapa
pertanyaan sebagai berikut :
1) Motivasi kerja yang lebih mengarah ke sisi negatif.
2) Apakah lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
3) Pengaruhdan dampak nyata dari motivasi kerja dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. Mayora Indah Tbk



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas peneliti dapat menyimpulkan
permasalahan - permasalahan yang akan diteliti dan dirangkum dalam
rumusan masalah. Adapun rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut :
1) Apa pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Mayora Indah
Tbk pada divisi HRD ?
2) Apa pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Mayora
Indah Tbk pada divisi HRD ?
3) Apa Pengaruh antara motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan PT. Mayora Indah Tbk pada divisi HRD ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Mayora Indah Tbk pada divisi HRD.
2) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Mayora Indah Thk pada divisi HRD.
3) Untuk mengetahui pengaruh antara motivasi kerja dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan PT. Mayora Indah Thk pada divisi HRD.

F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1) Bagi Perusahaan:



Sebagai bahan pemikiran dan masukan pada pengambilan keputusan

dalam memberikan motivasi dan lingkungan kerja yang dapat

meningkatkan Kinerja karyawan dan meningkatkan keuntungan
perusahaan.
2) Bagi penulis:

a) Untuk mengembangkan pengetahuan penulis dalam praktik didalam
perusahaan terutama yang berkaitan dangan motivasi kerja dan
lingkungan kerja yang menyangkut kinerja karyawan.

b) Penulis dapat mengetahui kenyataan praktik dilapangan disamping
teori-teori yang didapat dalam pertemuan-pertemuan perkuliahan,
sehingga dapat menarik kesimpulan dari pertimbangan yang ada.

¢) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan Strata Satu
(S1) jurusan Manajemen Konsentrasi Manajemen Sumber Daya
Manusia pada Unioversitas Buddhi Dharma.

3) Bagi pihak lain :

a) Bagi masyarakat umum khususnya lingkungan Universitas Buddhi
Dharma untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan perilaku
ketika berorganisasi.

b) Bagi peneliti lain penulis berharap karya ini dapat dijadikan pedoman
ataupun informasi dalam penyusunan karya tulis lainnya dan juga

sebagai informasi dasar dalam memulai suatu penelitian.



G. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab yang disusun dengan

sistematika sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam pembahasan bab ini berisikan tentang penguraian
masalah-masalah secara ringkas yang meliputi : Latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam pembahasan bab ini berisikan tentang penjabaran teori-
teori yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dan
kerangka pemikiran serta hipotesis untuk membahas pokok
permasalahan yang di uraikan.

BAB Il : OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
Dalam pembahasan bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang
berhubungan  dengan perusahaan, menjelaskan tentang
metodologi penelitian, penjelasan tentang pengujian variable dan
hipotesis.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan bab ini menguraikan tentang motivasi kerja
dan lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan PT.

Mayora Indah Tbk.



BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam pembahasan ini merupakan bab terakhir dari skripsi yang
akan membahas tentang kesimpulan dan saran serta penulis

melakukan berbagai analisa pada PT. Mayora Indah Tbk.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kata "to manage"yang berarti mengatur, mengurus
atau mengelola.Banyak definisi yang telah diberikan oleh para ahli terhadap
istilah manajemen ini, namun dari sekian banyak definisi tersebut ada satu
kiranya dapat dijadikan pegangan dalam memahami manajemen
tersebut.pengertian manajemen vyaitu proses yang terdiri dari rangkaian
kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, pengadilan yang
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

Menurut Stonner dan Freeman (Danang Sunyoto 2015,4) mengatakan

bahwa :

"Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pemimpinan, dan pengendalian upaya organisasi dan proses
penggunaan semua sumber daya organisasi untuk tercapainya
tujuan organisasi yang telah di tetapkan".

Menurut (G.R. Terry 2016,63) mengatakan bahwa :

"Manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan
tindakan yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya".
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Menurut (Hasibuan 2014,116) mengatakan bahwa :

"Manajemen selalu dipakai dan sangat penting untuk mengatur
semua kegiatan dalam rumah tanggga, sekolah, koperasi, yayasan-

yayasan, pemerintahan dan lain sebagainya”.

Menurut (Andri Feriyanto 2015,4) mengatakan bahwa :

"Manajemen adalah suatu proses penyelenggaraan kegiatan dalam
rangka pencapaian tujuan sebagai kemampuan atau keterampilan
orang yang menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh
sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-
kegiatan orang lain".

Menurut (H.M. Yani 2012,1) mengatakan bahwa :

"Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja secara efektif dan efisien

sehingga tercapai tujuan organisasi atau perusahaan”.

Berdasarkan Pengertian-pengertian Manajemen yang telah di jelaskan
diatas, maka dalam penelitian ini dapat dipahami bahwa manajemen
merupakan  suatu rangkaian kegiatan mulai dari  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan dengan memanfaatkan
sumber daya manusia serta sumber-sumber daya lainnya untuk mencapai

tujuan atau sasaran organisasi
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2. Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia menunjukkan tugas dan

kewajiban yang dilaksanakan organisasi besar maupun kecil dalam rangka

pengadaan dan pengorganisasian sumber daya manusianya.

1)

2)

3)

4)

5)

Perencanaan Sumber Daya Manusia, Rekruitment dan Seleksi
Melaksanakan analisis pekerjaan untuk menentukan pekerjaan-pekerjaan
spesifik yang diperlukan didalam organisasi, Mengembangkan dan
mengimplementasikan rencana untuk memenuhi kebutuhan sumber daya
manusia tersebut, serta meramalkan sumber daya manusia Yyang
dibutuhkan organisasi untuk mencapai sasarannya.

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Orientasi dan training karyawan, Mendesain dan mengimplementasikan
program pengelolaan pengembangan organisasional, membangun tim yang
efektif didalam struktur organisasi mendesain sistem penilaian Kinerja
karyawan, membantu karyawan dalam rencana pengembangan karir.
Kompensasi dan Benefit

Mendesain dan mengimplementasikan sistem kompensasi dan benefit
untuk semua karyawan dan menjamin keadilan konsistensi kompensasi
dan benefit.

Karyawan dan Hubungan Perburuhan

Melayani sebagai perantara antara organisasi dan serikat pekerja, serta
mendesain sistem disiplin dan penanganan keluhan.

Kesehatan dan Keselamatan
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Mendesain dan mengimplementasikan organisasi program untuk
menjamin kesehatan dan keselamatan karyawan.Menyediakan bantuan
untuk mengatasi persoalan pribadi karyawan yang berpengaruh pada
pelaksanaan kerjanya.

6) Riset Sumber Daya Manusia
Menyediakan informasi sumber daya manusia dan mendesain serta

mengimplementasikan sistem komunikasi karyawan.

3. Unsur-unsur Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen tidak hanya terdiri dari fungsinya saja, manajemen juga terdiri
dari berbagai unsur yang mempunyai perannya masing-masing. Jika fungsi
dan unsur dapat penanganan yang baik tetntunya hal ini juga akan
memudahkantercapainya tujuan perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan
karyawan perusahaan atau organisasi tersebut. Unsur-unsur manajemen

menurut (H.M.Yani 2013,9) yang disingkat dengan 6M, mengatakan bahwa :

1) Man (sumber daya manusia)
Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling menentukan.
Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses
untuk mencapai tujuan. Tanpa adanya manusia tidak ada proses kerja,
sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja yang harus memenuhi
kebutuhan hidupnya.

2) Money(uang)
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Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan.Uang
merupakan alat tujar dan alat pengukur nilai.Besar kecilnya hasil kegiatan
dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh
karena itu uang merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai
tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini
akan berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan untuk
membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli
serta berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi.

3) Material (bahan)
Materi terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan
jadi.Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain
manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan
atau materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan manusia
tidak dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang
dikehandaki.

4) Machine (mesin)
Dalam kegitan perusahaan, mesin sangat diperlukan. Penggunaan masin
akan membawa kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih
besar serta menciptakan efesiensi dan efektivitas kerja.

5) Method (metode)
Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. Suatu tata cara
yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah metode dapat

dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan
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memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran,

fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang, dan kegitan

usaha. Perlu diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang
melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka
hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam
manajemen tetap manusianya sendiri.

6) Market (pasar)

Memasarkan produk sudah tentu sngat penting sebab bila barang yang

diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan berhenti.

Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu, penguasaan

pasar dalam arti menyebarkanhasil produksi merupakan faktor

menentukan dalam perusahaan.Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas
dan harga pasar harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli

(kemampuan) konsumen.

Dari uraian singkat mengenai fungsi dan unsur manajemen kita dapat
mengetahui bahwa peran sumber daya manusi sangat vital didalam
organisasi.Jadi fungsi dan unsur manajemen tidak dapat dipisahkan satu
dengan lainnya serta saling terikat dan membutuhkan.jika salah satu bagian
tidak dapat dipenuhi atau ditangani maka dapt mengganggu fungsi dan unsur
lainnya yang juga akan menyebabkan berkurang atau terhambatnya kinerja
karyawan pada perusahaan. Karena di era sekang sumber daya manusia tidak

lagi dianggap sebagi beban (cost) tapi lebih dipandang sebagai aset oleh
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perusahaan yang dapat membuat perusahaan berkembang dan mencapai

tujuannya.

4. Motivasi
a) Pengertian Motivasi
Motivasi sering diartikan sebagai faktor pendorong perilaku

seseorang, dan faktor pendorong tersebut tak lain adalah suatu kebutuhan
serta keinginan dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Dalam
suatu perusahaan motivasi sangatlah diperlukan, baik motivasi dari atasan
maupun motivasi yang bangkit dari diri sendiri.Untuk bekerja sama bagi
kepentingan perusahaan tanpa adanya motivasi maka tujuan yang
ditetapkan tidak akan tercapai karena motivasi untuk bekerja ini sangat
berpengaruh bagi tinggi rendahnya produktivitas perusahaan.
Menurut (Wilson Bangun 2012,312) mengatakan bahwa :
"Motivasi merupakan suatu kondisi yang mendorong orang lain
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan fungsinya
dalam organisasi".
Menurut (Suparno Eko Widodo 2015,187) mengatakan bahwa :
"Motivasi adalah kekuatan yang ada dalam seseorang, yang
mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan dan juga adalah
masalah yang kompleks.Motivasi diri (self motivation) memegang
peranan penting dan juga motivasi tidak bersifat tetap™.
Menurut (Suryani 2014,22) mengatakan bahwa :
"Motivasi berasal dari bahasa latin movereyang artinya

menggerakan seseorang konsumen tergerak membeli suatu produk
karena ada sesuatu yang menggerakan.Proses timbulnya dorongan
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sehingga konsumen bergerak membeli suatu produk itulah yang
disebut motivasi".

b) KarakteristikMotivasi

Berdasarkan definisi di atas bahwa peranan motivasi sangatlah

penting dalam organisasi yang dapat mempengaruhi karyawan dalam

bekerja, dan membuat karyawan bersemangat untuk bekerja. Teori hierarki

kebutuhan Maslow menurut (Hamzah B. Un02017,41) mengatakan bahwa

didalam diri manusia ada lima jenjang kebutuhan sebagi berikut :

1)

2)

3)

4)

Fisiologis meliputi, rasa lapar, haus, tempat perlindungan (pakaian
dan rumah), segala kebutuhan yang harus dipuaskanuntuk dapat
tetap hidup.

Rasa aman antara lain, keamanan dan perlindungan dari bahaya
fisik dan emosional. Kebutuhan fisiologis yang diarahkan kepada
kebutuhan akan rasa aman. Keselamatan itu, termasuk merasa
aman di tempat kerja dari setiap jenis ancaman fisik atau
kehilangan, serta merasa nyaman saat bekerja.

Sosial meliputi rasa kasih sayang yang dapat diterimadengan baik
misalnya hubungan ' persahabatan. Mungkin disadari melalui
hubungan-hubungan antar pribadi yang mendalam, tetapi juga
mencerminkan dalam kebutuhan untuk menjadi bagian berbagai
kelompok sosial.

Penghargaan mencakup faktor rasa hormat yang dipengaruhi secara
intern misalnya harga diri, prestasi dan faktor hormat yang

dipengaruhi secara ekstern misalnya status, pengakuan dari atasan
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kita dan perhatian dari seseorang. Dalam kaitannya dengan
pekerjaan, hal ini berarti memiliki pekerjaan yang dapat diakui
sebagai bermanfaat, menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, serta
pengakuan umum dan kehormatan didunia luar.

Aktualisasi diri meliputi dorongan yang dapat membentuk individu
untuk menjadi apa yang dapat ia mampu menjadi; mencakup

pertumbuhan, mencapai potensinya, dan instropeksi diri.

Menurut (Mangkunegara 2011,100) mengatakan bahwa prinsip-

prinsip dalam memotivasi pegawai sebagai berikut :

1)

2)

3)

Prinsip Partisipasi

Dalam wupaya Memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan
kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan
dicapai oleh pemimpin.

Prinsip Komunikasi

Pemimpin mengkomunikasikansegala sesuatu yang berhubungan
dengan usaha pencapaian tujuan, dengan informasi yang jelas,
pegawai akan lebih mudah dimotivasikan kerjanya

Prinsip Mengakui Andil Bawahan

Pemimpin mengakui bahwa bawahan (pegawai) mempunyai andil
didalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut
pegawai akan termotivasi untuk berdedikasi lebih tinggi dalam

pekerjaanya.
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4) Prinsip pendelegasian Wewenang
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada
pegawai untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai
yang bersangkutan menjadi termotivasi dalam bekerja

5) Prinsip Memberi Perhatian
Pemimpin memberikan perhatian kepada pegawai bawahan dalam
bekerja dengan memberikan apa yang diinginkan pegawai tersebut

dalam bekerja.

c) Tujuan Motivasi
Menurut (Sangadji dan Sopiah 2014,159) mengatakan bahwa

tujuan motivasi sebagai berikut :
1) Meningkatkan kepuasan
2) Mempertahankan loyalitas
3) Efisiensi
4) Efektivitas
5) Menciptakan suatu hubungan yang harmonis antara produsen atau

penjual dengan konsumen atau pembeli.

d) Metode-metode Motivasi
Ada dua metode motivasi yaitu motivasi langsung dan tidak

langsung adalah sebagai berikut :

1) Motivasi Langsung (Direct Motivation)
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Motivasi langsung adalah motivasi (materil dan non materil) yang
diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk
memenuhi kebutuhan serta kepuasannya.Jadi sifatnya khusus,
seperti pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus, dan
bintang jasa.
2) Motivasi Tak Langsung (Inderct Motivation)

Motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya
merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang
gairah kerja/kelancaran tugas sehingga para karyawan betah dan
bersemangat melakukan pekerjaanya.Misalnya, kursi yang empuk,
mesin-mesin yang baik, ruang kerja yang terang dan nyaman,
suasana kerja yang serasi, serta penempatan yang tepat.Motivasi
tidak langsung besar pengaruhnya untuk merangsang semangat

bekerja karyawan sehingga produktif.

Menurut (Mathis dan Jackson 2016,113) kompensasi memiliki
karakteristik, karakteristik kompensasi terdiri sebagai berikut:
1) Gaji pokok
Kompensasi dasar yang diterima oleh seorang karyawan biasanya
2) Penghasilan tidak tetap

3) Tunjangan

e) Teknik Motivasi Kerja Pegawai

Beberapa teknik memotivasi pegawai, antara lain sebagai berikut.
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a) Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai

Pemenuhan kebutuhan pegawai merupakan fundamen yang

mendasari perilaku kerja. Kita tidak mungkin dapat memotivasi

kerja pegawai tanpa memperhatikan apa yang dibutuhkannya.

Menurut Abraham Maslow yang dikutip oleh (A.A. Anwar Prabu

Mangkunegara2001,101) mengatakan bahwa hierarki kebutuhan

pegawai sebagai berikut :

1)

2)

3)

Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan makan, minum,
jiperlindungan fisik, pernapasan, dan sexsual. Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan yang paling mendasar. Dalam hubungan
dengan kebutuhan ini pemimpin perlu memberikan gaji yang
layak kepada pegawai.

Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan perlindungan dari
ancaman, bahaya, dan lingkungan kerja. Dalam hubungan
dengan kebutuhan ini, pemimpin perlu memberikan tunjangan
kesehatan, asuransi kecelakaan, perumahan, dan dana pensiun.
Kebutuhan sosial atau rasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk
diterima dalam kelompok unit Kkerja, berafiliasi, berinteraksi,
serta rasa dicintai dan mencintai. Dalam hubungan dengan
kebutuhan ini, pemimpin perlu menerima eksistensi/
keberadaan pegawai sebaga anggota kelompok kerja,
melakukan interaksi kerja yang baik, dan hubungan kerja yang

harmonis.
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4) Kebutuhan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati.
dihargai oleh orang lain. Dalam hubungan dengan kebutuhan
ini pemimpin tidak boleh sewenang-wenang memperlakukan
pegawai karena mereka perlu dihormati. diberi penghargaan
terhadap prestasi kerjanya.

5) Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk
mengembangkan diri dan potensi. mengemukakan ide-ide,
memberikan penilaian, kritik, dan berprestasi. Dalam
hubungannya dengan kebutuhan ini,” pemimpin perlu
memberikan kesempatan kepada pegawai baawahan agar
mereka dapat mengaktualisasikan diri secara baik dan wajar di
perusahaan.

Selanjutnya, Abraham Maslow berpendapat bahwa orang dewasa

(pegawai bawahan) secara normal harus terpenuhi minimal 85

persen kebutuhan fisiologis, 70 persen kebutuhan rasa aman, 50

persen kebutuhan sosial, 40 persen kebutuhan penghargaan, dan 15

persen kebutuhan aktualisasi diri. Jika tidak terpenuhi maka

pegawai tersebut akan mengalami konflik diri, keluarga, dan bisa
juga menjadi penyebab terjadinya konflik kerja. Dengan demikian,
jika kebutuhan pegawai tidak terpenuhi, pemimpin akan mengalami

kesulitan dalam memotivasi kerja pegawai.

b) Teknik komunikasi persuasif
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Teknik komunikasi persuasif merupakan salah satu teknik
memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara
mempengaruhi pegawai secara ekstralogis. Teknik ini dirumuskan:
"AIDDAS".

A = Attention (Perhatian)

I = Interest (Minat)

D = Desire (Hasrat)
D = Decision (Keputusan)
A = Action (Aksi/Tindakan)

S = Satisfaction (Kepuasan)

Penggunaannya, pertama kali pemimpin harus memberikan
perhatian kepada pegawai tentang pentingnya tujuan dari suatu
pekerjaan agar timbul minat pegawai terhadap pelaksanaan kerja,
jika telah timbul minatnya maka hasratnya menjadi kuat untuk
mengambil keputusan dan melakukan tindakan kerja dalam
mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin. Dengan
demikian, pegawai akan bekerja dengan motivasi tinggi dan merasa

puas terhadap hasil kerjanya.

5. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan faktor yang secara tidak langsung

mempengaruhi kinerja pegawai.Lingkungan kerja yang kondusif membrerikan
rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja

optimal.Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai
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dalam menyelesaikan tanggung jawab kepada organisasi. Jika pegawai
menyenangi lingkungan dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan
betah ditempat kerjanya untuk melakukan aktivitas dan menyelesaikan tugas-
tugasnya. Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan kerja antara
bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.
Menurut (Deddy Mulyadi 2015,12) mengatakan bahwa :
"Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi kelangsungan, eksistensi, keberadaan, dll yang
menyangkut organisasi baik dari dalam maupun dari luar"

a) Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja
Menurut (Suparyadi 2015,391) mengatakan bahwa :

"Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja adalah :

1) Lingkungan Fisik
Kondisi dari lingkungan kerja yang berada di sekitar karyawan
yang perlu dikelola secara baik agar memberikan rasa aman dan
nyaman kepada karyawan dalam melakukan pekerjaannya
sehingga mereka tidak mengalami gangguan. Termasuk dalam
kondisi fisik lingkungan kerja adalah pencahayaan,, suhu udara,
tingkat kebisingan, macam-macam polusi udara dari debu, zat
kimia, dan lain-lain.

2) Lingkungan Psikologis
Lingkungan psikologis merupakan kondisi lingkungan sebagai
akibat pengaturan segala sesuatu yang terkait dengan pekerjaan

karyawan yang berpengaruh terhadap kenyamanan batin karyawan
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dalam  melaksanakan  pekerjaannya.Desainruangan  dapat
mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam bekerja, misalnya
ruangan mesin yang dibuat cukup luas agar karyawan dapat leluasa

bergerak disekitar mesin".

b) Indikator Lingkungan Kerja

Menurut (Suparyadi 2015, 391) terdapat indikator lingkungan kerja

adalah sebagai berikut :

1)

2)

Penerangan/ cahaya di tempat kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan
guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja.Oleh sebab itu
perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi
tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, menyebabkan
pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada
akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan
pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai.

Temperatur/ suhu udara di tempat kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperatur berbeda.Tubuh manusia selalu berusaha untuk
mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang
sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi diluar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan

diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat
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menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar tubuh tidak lebih
dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari
keadaan normal tubuh.Menurut hasil penelitian, untuk berbagai
tingkat temperatur akan memberi pengaruh yang berbeda.

Ruang Gerak

Suatu organisasi sebaiknya karyawan yang bekerja mendapat
tempat yang cukup untuk melaksanakan pekerjaan atau
tugas.Karyawan tidak mungkiln dapat bekerja dengan tenang dan
maksimal jika tempat yang tersedia tidak. dapat memberikan
kenyamanan. Dengan demikian ruang gerak untuk  tempat
karyawan bekerja seharusnya direncanakan terlebih dahulu agar
para karyawan tidak terganggu didalam melaksanakan pekerjaan
disamping itu juga perusahaan harus dapat menghindari dari
pemborosan dan menekan pengeluaran biaya yang banyak.
Sirkulasi udara di tempat kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup
untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses
metabolism. Udara disekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen
dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur dengan
gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh.

Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman disekitar
tempat kerja. tanaman merupakan penghasil oksigen yang

dibutuhkan oleh manusia. Dengan cukupnya oksigen disekitar
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tempat Kkerja, ditambah dengan pengatur secara psikologis akibat
adanya tanaman disekitar tempat kerja, keduanya akan
memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk
dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan
tubuh akibat lelah setelah bekerja.

Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, vyaitu bunyi yang tidak
dikehendaki oleh telinga.Tidak dikehendaki, karena terutama
dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat menggangu ketenangan
bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan
komunikasi, bahkan menurut penelitian kebisingan yang serius bisa
menyebabkan  kematian.Karena  pekerjaan  membutuhkan
konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar
pelaksanaan pekerjaab dapat dilakukan efisien sehingga
produktivitas kerja meningkat.

Kebersihan

Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan keadaan
disekitarnya menjadi sehat. Oleh karena itu setiap organisasi
hendaknya selalu menjaga kebersihan lingkungan kerja. Dengan
adanya lingkungan yang besih karyawan akan merasa senang
sehingga kinerja karyawan akan meningkat.

Bau tidak sedap di tempat kerja
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Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan
bau-bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi
kepekaan penciuman. Pemakaian air conditioning yang tepat
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menghliangkan bau-bauan yang menggangu disekitar tempat kerja.
Tata Warna di tempat kerja

Menata warna ditempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan
dengan sebaik-baiknya.Pada kenyataannya tata warna tidak dapat
dipisahkan dengan penataan dekorasi.Hal ini dapat dimaklumi
karena warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan.Sifat
dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang,
sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang
perasaan manusia.

Dekorasi di tempat kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tat warna yang baik, karena itu
dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi
berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna,

perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.

10) Musik di tempat kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan
suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang

karyawan untuk bekerja.Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih
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dengan selektif untuk dikumandangkan ditempat kerja. Tidak
sesuainya musik yang diperdengarkan ditempat kerja akan
mengganggu konsentrasi kerja.

11) Keamanan di tempat kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam
keadaan aman maka perlu diperhatikan keberadaannya.Salah satu
upaya menjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan

tenaga Satuan Petugas Keamanan (SATPAM).

Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut
(Sedarmayanti 2001, 46) adalah sebagai berikut :

1. Penerangan

2. Suhu udara

3. Suara hising

4. Penggunaan warna

5. Kondisi Ruang kerja

6. Keamanan Kerja

7. Hubungan karyawan

c) Manfaat Lingkungan Kerja
Menurut (Rasto 2015,247) mengatakan bahwa :

"Beberapa manfaat penyediaan lingkungan kerja yang berguna
untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan™.

Berikut adalah beberapa manfaat lingkungan kerja :
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Meningkatkan Efisiensi

Penyediaan pencahayaan yang buruk, kebisingan yang berlebihan,
dan kurangnya ventilasi yang tepat, memiliki efek buruk atas
efisiensi kerja karyawan.

Meningkatkan Kesehatan

Kesehatan karyawan kantor antara lain dipengaruhi oleh debu,
pencahayaan yang buruk dan kebisingan yang berlebihan.
Pencahayaan yang buruk mempengaruhi penglihatan.Suara yang
berlebih memiliki efek pada syaraf pendengaran.

Mengurangi Ketidakhadiran dan Perputaran Tenaga Kerja

Ketika para karyawan tidak puas dengan lingkungan kerja, mereka
akan tertarik untuk pindah ke kantor lain. Hal ini mengakibatkan
hilangnya karyawan yang efisien dan berpengalaman di kantor.
Mengurangi Kelelahan

Kecepatan melakukan pekerjaan akan terhambat karena tegang
sebagai akibat dari kondisi kerja yang baik tidak disediakan.
Meningkatkan Semangat

Lingkungan  kerja  memiliki  dampak  psikologis  para
karyawan.Penyediaan kondisi kerja yang baik dapat meningkatkan
semangat kerja karyawan.

Melindungi Peralatan Kantor dan Arsip

Beberapa peralatan seperti komputer harus dilindungi dari debu

dan suhu tinggi, demikian pula arsip harus dijaga dari
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kebakaran.Oleh karena itu kondisi fisik yang baik harus disediakan

untuk mencegah kerusakan perlatan dan arsip.

6. Kinerja Karyawan
a) Definisi Kinerja Karyawan
Menurut Amstrong dan Baron (Wibowo 2013,3) mengatakan bahwa :

"Kinerja (prestasi kerja) adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya, kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi
ekonomi".

Menurut (Payaman J. Simanjuntak 2011,52) mengatakan bahwa :
"Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas-

tugas tertentu".

Menurut (Wibowo 2013,5) mengatakan bahwa :

"Kinerja merupakan implementasi dari perencanaan Kinerja yang
telah disusun dan dilakukan oleh sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan.
Dimana bagaimana cara perusahaan menghargai dan
memperlakukan sumber daya manusia akan mempengaruhi sikap
dan perilakunya dalam menjalankan kinerja".

Menurut Dr. Sudaryono (2017,66) mengatakan bahwa :

"Bahwa selama ini pengukuran keberhasilan maupun kegagalan
dari suatu organisasi menjalankan tugas pokok dan fungsinya sulit
dilakukan secara objektif.Kesulitan ini karena belum pernah
disusun sistem pengukuran kinerja yang dapat menginformasikan
tingkat suatu keberhasilan suatu organisasi".

Menurut (Sudaryono 2017,67) mengatakan bahwa :
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"Kinerja mengandung pengertian adanya suatu perbuatan yang
ditampilkan seseorang didalam atau selama orang tersebut

melakukan aktivitas tertentu".

Berdasarkan pengertian kinerja diatas dapat ditarik kesimpulan
yang menerangkan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
oleh seorang pegawai sesuai dengan standar kriteria yang telah ditetapkan
dengan tingkat pencapaian hasil diatas pelaksanaan tugas tertentu sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan dalam waktu tertentu, dimana
dalam sebuah organisasi modern penilaian kinerja merupakan mekanisme
yang penting bagi manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan
dan standar kinerja dalam perusahaan dan digunakan untuk memotivasi

kinerja individu pada waktu berikutnya.

b) Karakteristik Kinerja Karyawan
Menurut (Mathis dan Jackson 2016,92) mengatakan bahwa :

"Ada tiga komponen kinerja karyawan yaitu variabel kemampuan
individu untuk melakukan pekerjaan tersebut, variabel dukungan
organisasi dan variabel upaya yang dicurahkan (efforts
expended)".
Komponen tersebut dapat diilustrasikan dalam formulasi sebagai berikut :
Kinerja (Performance - P) = Kemampuan (Ability - A) x Usaha (effort -
E) x Dukungan (support x S) Dengan demikian dapat digambarkan

sebagai berikut :
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Us

aha yang dicurahkan

e Motivasi
e Etika Kerja
e Kehadiran

e Rancangan Tugas

Kemampuan Individual

e Bakat
e Minat

e Faktor kepribadian

Kinerja Individual

(Termasuk kualitas dan

Kuantitas) — &

Dukungan Organisasional

e Pelatihan dan pengembangan
e Peralatan dan teknologi
e Standar kinerja

e Management dan rekan kerja

Gambar 2.1 Komponen Kinerja Individual

Sumber: Mathis dan Jackson (2013, 114)

Variabel Kemampuan individu tersebut meliputi bakat, minat, dan

karakter kepribadian karyawan.sedangkan variabel organisasi meliputi

pelatihan dan pengembangan, perlengkapan dan teknologi, standar kinerja,

dan manajemen serta rekan kerja. Selanjutnya, variabel upaya yang
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dikeluarkan (efforts expended) meliputi motivasi, desain pekerjaan, etika

kerja, dan tingkat keluar masuknya karyawan.

c) Tujuan Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dalam perusahaan harus diukur untuk memberikan nilai

seberapa besar karyawan tersebut memberikan kontribusi terhadap

pencapaian tujuan perusahaan dan juga untuk menjadi dasar pemberian

kompensasi pada karyawan, karena hal tersebut perusahaan perlu melakukan

penilaian kinerja didasarkan pada dua atasan pokok, yaitu :

1)

2)

Manajer memerlukan evaluasi yang objektif terhadap Kkinerja
karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk membuat
keputusan dibidang sumber daya manusia dimasa yang akan
datang.

Manajer  memperbaiki ~ kinerja merencanakan  pekerjaan,
mengembangkan  kemampuan dan  keterampilan  untuk
perkembangan karier dan memperkuat hubungan antar manajemen

yang bersangkutan dengan karyawannya.

Menurut (Mangkunegara 2015,110) mengatakan secara spesifik tujuan

kinerja karyawan sebagi berikut :

1)

Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang

persyaratan Kinerja
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2) Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga
mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-
kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.

3) Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan
keinginan dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap
karier atau pekerjaan yang diembannya sekarang.

4) Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan,
sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan
potensinya.

5) Memeriksa Rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai
dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian

menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.

d) Indikator Kinerja Karyawan

Menurut (Mathis dan Jackson 2016,20) mengatakan indikator kinerja
karyawan adalah :
1) Kualitas kerja: Kerapian ketelitian dan keterikatan hasil dengan
tidak mengabaikan volume pekerjaan.
2) Kuantitas kerja: Volume kerja yang dihasilkan diatas kondisi
normal.
3) Jangka waktu output: Kemampuan dalam menyelesaikan satu
pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan.
4) Kerjasama: Kemampuan dalam hubungan sesama karyawan

selama menangani pekerjaan.
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Menurut (Sudaryono 2017,72) mengatakan bahwa indikator-indikator
yang terdapat didalam kinerja terdiri dari :
1) Hasil-hasil fungsi pekerjaan
2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi seperti
kemampuan, motivasi, kecakapan, dan persepsi peran
3) Pencapaian tujuan organisasi
4) Periode waktu tertentu
5) Tidak melanggar hukum
Berdasarkan indikator-indikator kinerja tersebut, menurut (Sudaryono
2017,72) mengatakan bahwa kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan atau
kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu.
Menurut (Sedarmayanti 2012, 63) mengatakan bahwa indikator-indikator
kinerja adalah sebagai berikut :
1) Kualitas Kerja
Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan
mengerjakanapa yang seharusnya dikerjakan
2) Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja
dalam satu harinya.kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan
kerja setiap masing-masing pegawai.

3) Kerjasama



4)

5)

6)

7)

8)

9

36

Kerjasama adalah kegiatan bersama antara dua orang atau lebih
untuk mencapai tujuan yang sama.

Komunikasi

Komunikasi adalah suatu waktu dimana seorang atau beberapa
orang, kelompok, organisasi dan masyarakat menciptakan, dan
menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan
orang lain.

Inisiatif

Inisiatif adalah kemampuan seseorang untuk bertindak melebihi
yang dibutuhkan atau yang dituntut dari pekerjaan.

Kejujuran

Kejujuran seseorang dikatakan apabila dia menyatakan kebenaran
sesuai dengan fakta yang ada tanpa menambah dan mengurangi.
Tanggung Jawab

Kesadaran akan kewajiban untuk melaksanakan pekerjaan yang
diberikan perusahaan. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah
kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melakukan pekerjaan
yang diberikan perusahaan.

Disiplin

Disiplin adalah perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang
dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi
tanggung jawabnya.

Koordinasi
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Koordinasi adalah suatu proses untuk mencapai kesatuan tindakan
diantara kegiatan yang saling bergantungan.

10) Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan dianggap sebagai suatu hasil atau keluaran
dari proses mental atau kongnitif yang membawa pada pemilihan

suatu jalur tindakan diantara beberapa alternatif yang tersedia.

e) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut (Kasmir 2017, 189) mengatakan bahwa adapun faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi kinerja baik hasil maupun perilaku kerja adalah
sebagai berikut:
1) Kemampuan dan Keahlian
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam
melakukan pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian
maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai
dengan vyang ditetapkan. Artinya karyawan yang memiliki
kemampuan dan keahlian yang lebih baik maka akan memberikan
kinerja baik pula, demikian pula sebaliknya bagi karyawan yang
tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya
secara benar, maka akan memberikan hasil yang kurang baik.
2) Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang
memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan

memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.
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Rancangan kerja

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan
dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki
rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan
pekerjaan tersebut secara tepat dan benar.

Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang.
Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu
sama lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter
yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-
sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga
baik.

Motivasi kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat
dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalkan dari
pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong
untuk melakukan sesuatu dengan baik.

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam
mengatur, mengelola, dan memerintah bawahannya untuk
mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikan.

Budaya organisasi
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Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku
dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.Kebiasaan-
kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan
diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap anggota
suatu perusahaan atau organisasi.

Kepuasan kerja

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka
seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.
Loyalitas

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela
perusahaan dimana tempatnya bekerja.Seorang karyawan harus

selalu setia membela kepentingan peursahaan.

10) Komitmen

Merupakan Kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan
atau peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga diartikan
kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya atau
dengan kata lain komitmen merupakan kepatuhan untuk

menjalankan kesepakatan yang telah dibuat.
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f) Dimensi Kinerja

Dimensi kinerja menurut (Darsono dan Tjatjuk Siswandoko 2011, 254)

mengatakan bahwa ada sepuluh dimensi kinerja yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Efektivitas

Menunjukan sejauh mana pekerjaan dapat terselesaikan dengan
baik.

Efisiensi

Menunjukan seberapa besar biayanya dalam mengerjakan
tugasnya.

Pelaksanaan tugas

Menunjukan sejauh mana karyawan dapat menyelesaikan tugasnya
dengan tepat waktu.

Keberanian mengambil resiko

Menunjukan sejauh mana karyawan berani menanggung resiko
dalam mengambil keputusan.

Penggunaan wewenang

Menunjukan wewenang yang diberikan disalahgunakan atau
dijalankan dengan baik.

Laporan hasil kerja

Hasil kerja yang dilaporkan kepada atasan benar dan tepat waktu.
Pemberian tugas

Karyawan yang diberikan tugas menguasai tugas yang diberikan.

Komunikasi
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Menunjukan sejauh mana karyawan dapat menyampaikan dan
menerima pesan dengan baik.

Pengkoordinasian

Menunjukan sejauh mana karyawan dapat menjalin kerjasama

dengan antar bagian

10) Penentuan Prioritas

Menunjukan kemampuan karyawan dalam menentukan prioritas

yang tepat.

Menurut (Bernardin dan Russel Kaswan 2015, 154) mengatakan bahwa

ada enam dimensi kinerja yaitu :

1)

2)

3)

Kualitas

Seberapa jauh/baik proses atau hasil menjalankan aktivitas
mendekati kesempurnaan, ditinjau dari kesesuaian dengan cara
ideal menjalankan suatu kegitan atau memenuhi tujuan yang
dikehendaki oleh suatu aktivitas.

Kuantitas

Jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam nilai dolar/rupiah,
jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang telah diselesaikan.
Ketepatan waktu

Seberapa jauh/baik sebuah aktivitas diselesaikan, atau hasil yang

diproduksi, pada waktu yang paling awal yang dikehendaki dari
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sudut pandang koordinasi dengan output yang lain maupun
memaksimumkan waktu yang ada untuk kegiatan-kegiatan lain.
Efektivitas biaya

Seberapa jauh/baik sumber daya organisasi (misalnya manusia,
moneter, teknologi, bahan) dimaksimumkan dalam pengertian
memperoleh keuntungan tertinggi atau pengurangan dalam
kerugian dari masing-masing unit, atau contoh penggunaan sumber
daya.

Kebutuhan untuk supervisi

Seberapa jauh/baik seorang karyawan dapat melaksanakan fungsi
kerja tanpa harus meminta bantuan pengawasan atau memerlukan
intervansi pengawasan untuk mencegah hasil yang merugikan.
Dampak Interpersonal/kontekstual kinerja

Seberapa jauh/baik karyawan meningkatkan harga diri, itikad baik

(goodwill), dan kerjasama antar sesama karyawan dan bawahan.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti

Variabel

Hasil Penelitian

1 Rizon Pranata

2014

X1 (Motivasi)
X2 (Disiplin Kerja)
Y (Kinerja)

Pengaruh Motivasi dan
Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT.
Adira Dinamika Multi

Finance Tbk. Arga
Makmur Bengkulu
Utara

Zaky Maulana

2 | Mochamad Dicky

X1 (Disiplin Kerja)

Pengaruh Disiplin Kerja
dan Lingkungan Kerja

Y (Kinerja)

Terhadap Kinerja
2016 X2 (Lingkungan Kerja) | Karyawan Di  PT.
Kereta  Api Indonesia

Y (Kinerja) (Persero) Daop I
3 | Aldila Nursanti X1 (Pelatihan Kerja) Pengaruh Pelatihan
Kerja dan Pemberian
2014 X2 (Pemberian Insentif) | Insentif Terhadap
Kinerja Karyawan CV
Y (Kinerja) Kedai Digital

Yogyakarta

4 | Rupik Arofah X1 (Fasilitas Kantor) Pengaruh Fasilitas
Kantor, Motivasi Kerja
2015 X2 (Motivasi Kerja) dan Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja
X3 (Disiplin Kerja) Perangkat Desa  di
Kecamatan Tulis

Kabupaten Batang.

5 Mersa Candra
Pratama

X1 (Lingkungan Kerja)

2016

X2 (Stres Kerja)

Y (Kinerja)

Pengaruh  Lingkungan
Kerja dan Stres Kerja

Terhadap Kinerja
Pegawai Badan
Perencanaan

Pembangunan Daerah

Provinsi Lampung,




C. Kerangka Pemikiran

Motivasi Kerja

(X1)

H3

Lingkungan Kerja

(X2)

Produktivitas
Karyawan

(Y)

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis Penelitian
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah

penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan

kerangka pemikiran tersebut diatas hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini adalah :

H1 : Variabel motivasi diduga berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

di PT. Mayora Indah Tbk pada divisi HRD. Artinya semakin tinggi

motivasi, maka semakin

meningkatkan kinerja karyawan.

tingkat

kemungkinan dalam
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H2  : Variabel lingkungan diduga berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan di PT. Mayora Indah Tbk pada divisi HRD. Artinya semakin
nyaman lingkungan, maka semakin tinggi tingkat kemungkinan dalam

meningkatkan kinerja karyawan.

H3 : Variabel motivasi dan lingkungan kerja diduga berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT. Mayora Indah Tbk pada divisi HRD.
Artinya jika semua berkesinambungan baik, maka semakin tinggi
tingkat kemungkinan dalam meningkatkan kinerja karyawan PT.

Mayora Indah Tbk.
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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis penggolongan tujuan, jenis penelitian pada skripsi ini
adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan adalah jenis
penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan teori yang sudah ada.
Dalam penelitian ini, penulis mengkaji sumber-sumber teori pendukung
mengenai variabel yang di teliti serta di dukung dengan adanya penelitian
terdahulu untuk memperkuat penetapan hipotesis.

Berdasarkan jenis penggolongan pendekatan, jenis penelitian pada skripsi
ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan data berupa angka ataupun data yang diangkakan.

Berdasarkan jenis penggolongan tempat, jenis penelitian pada skripsi ini
adalah penelitian kancah dan penelitian perpustakaan. Penelitian kancah
adalah kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu
baik dari lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan maupun lembaga-
lembaga pemerintahan. Dalam hal ini peneliti merupakan objek penelitian
pada suatu perusahaan yaitu PT.Mayora Indah Tbk pada divisi HRD.
Penelitian perpustakaan merupakan penelitian dengan cara membaca buku-

buku atau majalah dan sumber data lainnya di dalam perpustakaan. Kegiatan

46
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ini dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur, baik dari
perpustakaan, maupun tempat-tempat lainnya.

Berdasarkan jenis penggolongan pemakaian, jenis penelitian pada skripsi
ini menggunakan penelitian terapan. Penelitian terapan adalah penelitian yang
di arahkan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah. Penelitian terapan dilakukan dengan tujuan
menerapkan, menguji, dan mengevaluasi masalah-masalah praktis sehingga
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, baik secara individual
maupun kelompok.

Berdasarkan bidang ilmu, jenis penelitian pada skripsi ini merupakan jenis
penelitian kesejahteraan sosial yang berhubungan dengan suatu kegiatan bisnis
atau perekonomian pada suatu perusahaan.

Berdasarkan taraf penelitian, jenis penelitian pada skripsi ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu model penelitian
dengan membuat gambaran secara sistematis dan akurat sifat-sifat yang
berhubungan dengan fenomena yang akan diteliti serta menjelaskan tentang
bagaimana data dikumpulkan, diolah, dan dianalisa untuk suatu pembuktian
dan pengujian dalam mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan saat terjadi variabel, jenis penelitian pada skripsi ini adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode sistematis guna
membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat. Penelitian
eksperimen merupakan metode inti dari model penelitian yang menggunakan

pendekatan kuantitatif.
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B.Objek Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada PT. Mayora Indah Tbk yang berlokasi
di JI. Daan Mogot KM. 18 Cengkareng, Jakarta yaitu sebuah perusahaan yang

bergerak dalam bidang pengolahan makanan dan minuman.

1. Sejarah Singkat PT. Mayora Indah Thk

PT. Mayora Indah Tbk. (Perseroan) didirikan pada tahun 1997 dengan
pabrik pertama berlokasi di Tangerang dan menjadi perusahaan publik pada
tahun 1990.Yang memproduksi dan memiliki 6 (enam) divisi yang masing-
masing menghasilkan produk yang berbeda namun terintegrasi.Hingga saat
ini, Perseroan tetap konsisten pada kegiatan utamanya, yaitu dibidang
pengolahan makanan dan minuman. Sesuai dengan tujuannya, Perseroan
bertekad akan terus menerus berupaya meningkatkan segala cara dan upaya
untuk mencapai hasil yang terbaik bagi kepentingan seluruh pekerja, mitra

usaha, pemegang saham, dan para konsumennya.

2. Visi dan Misi PT. Mayora Indah Tbhk

Adapun Visi dan Misi pada PT. Mayora Indah Tbk adalah :

1) Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan
terpercaya dimata konsumen domestik maupun internasional dan
menguasai pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sejenis.

2) Dapat memperoleh laba bersih operasi diatas rata-rata industri dan
memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders

Perseroan.
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3) Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan

negara dimana Perseroan berada.

3. Logo Perusahaan

AYORA

Gambar 3.1 Logo PT. Mayora Indah Tbhk
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4. Struktur organisasi

RUPS
General Meeting of Shareholders

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS
= Jogi Hendra Atmadija, Komisars Utama | President Commissioner
* Hermawan Lesmana, Komisars | Commissioner
= Gunawan Atmadija, Komisaris | Commissioner
« Ramli Seti

= Suryanto Gunawan, Komisaris | Commissioner

an, Komisaris | Commissioner

KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE
* Suryanto Gunawan
* Budiono Djuandi

= Antonius Wirawan

DEWAN DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS
Andre Sukendra Atmadja, Direktur Utama | President Director
Hendarta Atmadja, Direktur Supply Chain | Director of Supply Chain
Wardhana Atmadja, Direktur Operasional | actor of Operations
Hendrik Polisar, Direktur Keuangan | Direclor of Finance
Mutjono Nurfimo, Direktur Pemasaran | Director of Marketing

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CORPORATE SECRETARY
*Hermawan Lesmana
« Andy Lauwrus
« Junih Gunawan

UNIT AUDIT INTERNAL
AUDIT INTERNAL UNIT

Hendra Kumiawan

TEKNOLOGI
INFORMASI

KEUANGAN DAN

H AN
AKUNTING it

PEMASARAN

PUCHASING
Andrias E
Wahono

INFORMATION
TECHNOLOGY

Rudy Handoyo
Kosasih

Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT. Mayora Indah Tbk

MARKETING
Vienno Monintja

PERSONALIA
HRAND
PERSONNEL

Heri Soesanto

FINANCE AND
ACCOUNTING

Roman
Soentadjaya

LEGAL
Julle Susanto

MANUFACTURING
Nurdin Lesmana
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a) Uraian Tugas

Tugas dari masing-masing bagian dari struktur organisasi sebagai

berikut :

1) RUPS
a) RUPS merupakan pemegang kekuasaan tertinggi di dalam
Perseroan Terbatas dan pemegang segala kewenangan yang
tidak diserahkan Dewan Komisaris dan Direksi.
2) Dewan Komisaris
a) Melakukan pengawasan atas jalannya usaha PT dan
memberikan nasihat kepada direktur.
b) Dalam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkan kepada
kepentingan PT dan sesuai dengan maksud dan tujuan PT.
c) Kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan
komisaris dapat diamanatkan dalam anggaran dasar untuk
melaksanakan tugas-tugas tertentu direktur, apabila direktur
berhalangan atau dalam keadaan tertentu.
3) Komite Audit
a) Membuat rencana kegitan tahunan yang disetujui oleh
Dewan Komisaris.
b) Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan, seperti: laporan keuangan,

proyeksi keuangan dan informasi keuangan lainnya.
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c) Memberikan pertimbangan terhadap usulan pengangkatan

dan pemberhentian Kepala Unit Audit Internal.
4) Dewan Direksi

a) Membuat daftar pemegang saham daftar khusus, risalah
RUPS dan risalah rapat direksi.

b) Membuat laporan tahunan dan dokumen keuangan
Perseroan.

c) Memelihara seluruh daftar, risalah dan dokumen keuangan
Perseroan.

5) Sekretaris Perusahaan

a) Memfilter informasi dan sebagai sumber informasi bagi
pimpinan dan menjalankan tugas, fungsi dan tanggung
jawabnya.

b) Sebagai media perekam, penyimpan, pengingat kegiatan
atasan dalam bentuk penyusunan jadwal kerja harian.

c) Memperlancar kegiatan ketatausahaan seperti mengetik,
kearsipan, komputer dan penggandaan dokumen yang
dibutuhkan oleh perusahaan.

6) Unit Audit Internal

a) Melakukan identifikasi dan evaluasi paparan Yyang
signifikan terhadap resiko, dan kontribusi memperkuat
manajemen risiko dan sistem kontrol.

b) Membantu Perseroan dalam melaksanakan kontrol secara

efektif dengan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi
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mereka serta terus mendorong penyempurnaan terus
menerus untuk mencapai kondisi sebagai berikut :

1. Tersedianya informasi finansial dan operasional
yang terpercaya dan berintegritas.

2. Terlaksananya kegiatan operasional secara efisien
dengan hasil yang efektif.

3. Dijaganya aset Perseroan dan seluruh tindakan dan
keputusan Perseroan Sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang dan peraturan yang berlaku.

7) Purchasing
a) Mencari dan menganalisa calon supplier yang sesuai
dengan material yang dibutuhkan.
b) Melakukan negosiasi harga sesuai standar kualitas material
dan memastikan tanggal pengiriman material.
¢) Melakukan koordinasi dengan pihak supplier mengenai
kelengkapan dokumen.
8) Teknologi informasi
a) Melaksanakan pengkajian perencanaan, pengembangan,
pengelolaan dan pemeliharaan teknologi informasi dan
komunikasi.
b) Memberikan informasi dan sosialisasi teknologi informasi

dan komunikasi kepada seluruh pengguna.
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c) Memberikan layanan bantuan teknis pada seluruh pengguna
dalam hal penerapan dan penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi.

9) Pemasaran

a) Merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis yang
menyangkut pemasaran.

b) Memonitoring dan mengarahkan proses-proses diseluruh
divisi direktorat pemasaran.

c) Melakukan koordinasi strategis antar direktorat.

10) Keuangan dan Akunting

a) Sebagai penjaga asset atau kekayaan organisasi/perusahaan.

b) Melakukan catatan setiap transaksi ekonomi lembaga sesuai
prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia.

11) HRD dan Personalia

a) Membuat kontrak kerja karyawan serta memperbaharui
masa berlakunya kontrak kerja.

b) Melakukan tindakan disipliner pada karyawan yang
melanggar peraturan atau kebijakan perusahaan.

¢) Melakukan seleksi, promosi, transfering dan demosi pada
karyawan yang dianggap perlu.

12) Legal

a) Bertugas menangani dokumen dan perizinan atau bertugas

menangani permasalahan hukum, baik untuk masalah

perdata maupun pidana.
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13) Manufacturing
a) Mengumpulkan data hasil produksi.
b) Membuat laporan harian.
c) Mengontrol proses produksi serta kesesuaiannya dengan

data tertulis.

C. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan,

penyajian, dan analisis data yang dilakukan dengan metode ilmiah secara
efisien dan sistematis yang hasilnya berguna untuk mengetahui suatu keadaan
atau persoalan, dalam usaha pengembangan ilmu pengetahuan untuk membuat

keputusan dalam rangka pemecah masalah.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Kkuisioner untuk

mencari data langsung dari karyawan PT. Mayora Indah Tbhk pada divisi
HRD, yang di ambil sebagai sampel.Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data primer dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mayora Indah
Tbk pada divi HRD.

Instrumen dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan
Skala Likert. dimana dalam Skala Likert, responden akan diberikan
pertanyaan-pertanyaan dengan beberapa alternatif jawaban yang dianggap

oleh responden sangat tepat. Penentuan pengukuran instrumen penelitian
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dilakukan dengan menggunakan Skala Likert antara angka 1 sampai
dengan angka 5 yaitu, 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = kurang setuju, 2 =
tidak setuju, dan 1 = sangat tidak setuju.

2. Sumber Data
Dalam teknik pengumpulan data terdapat dua jenis data yang

digunakan, yaitu :

1) Data Primer
Yaitu suatu data yang diperoleh dari sumber langsung atau sumber
pertamanya.Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual atau kelompok, hasil obsevasi terhadap suatu benda (fisik),
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian.

2) Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari situs resmi perusahaan dan digunakan
sebagai bahan penelitian berupa sejarah perusahaan, visi dan misi
perusahaan, dan struktur perusahaan.Ada pula data yang diperoleh dari
buku-buku di perpustakaan dan referensi-referensi lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti, sehingga penulis
memiliki teori-teori yang dapat membantu dan memudahkan dalam

menyelesaikan penelitian.

E. Populasi dan Sampel
Menurut (Ferdinand 2016, 23) mengatakan bahwa populasi adalah

gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk dari peristiwa, hal, atau orang

yang memiliki Kkarakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti,
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karena dipandang sebagai semesta penelitian.Sedangkan menurut (Sujarweni
dan Endrayanto 2014, 13) mengatakan bahwa, populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan
adalah karyawan PT. Mayora Indah Tbk. Data jumlah populasi di ambil dari
data karyawan divisi HRD dengan jumlah data karyawan adalah 150

karyawan, dimana seluruh anggota divisi HRD dijadikan sampel.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh dan menyusun skripsi ini, penulis akan

menguraikan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Teknik Pengumpulan Data Primer
a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi Kepustakaan dilakukan dengan membaca buku-buku
referensi yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan teori-teori yang
relevan untuk dijadikan dasar kriteria dalam pembahasan topik skripsi.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara

langsung antara pewawancara dengan responden.

c. Angket (Kuesioner)
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Kuesioner adalah pernyataan tertulis yang diajukan kepada
responden, jawaban diisi oleh responden sesuai daftar pernyataan yang
diterima, sedangkan pada wawancara, jawaban responden diisi oleh
pewawancara.

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Kajian Pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari

buku-buku referensi atau hasil penelitian terdahulu.

G. Variabel dan Data Penelitian
1. Variabel Penelitian

Operasional variabel penelitian adalah definisi yang diberikan
kepada variabel dengan cara memberi arti atau memspesifikasikan
kegiatan atau memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
melakukan pengujian atau hipotesis yang diajukan maka perlu diadakan
pengukuran atas variabel yang diteliti. \VVariabel yang dianalisis meliputi
variabel-variabel yang dipilih dengan pengertian dasar atau konsep

operasional sebagai berikut :

1) Variabel terikat (dependen variabel), merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat (YY) pada penelitian ini adalah kinerja karyawan PT.
Mayora Indah Tbk pada divisi HRD.

2) Variabel bebas (independen variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel

dependen (terikat). Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah
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motivasi kerja dan lingkungan kerja PT. Mayora Indah Thk pada divisi
HRD.

a) Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menurut (Theodore G. Tyssen 2015, 58)
mengatakan bahwa arti lingkungan kerja didefinisikan oleh
ruang, tata letak fisik, kebisingan, alat-alat, bahan-bahan, dan
hubungan rekan sekerja serta kualitas dari semuanya ini
mempunyai dampak positif yang penting pada kualitas kerja

yang dihasilkan.

b) Motivasi
Motivasi menurut (Manahan 2014, 204) mengatakan bahwa
rangsangan dorongan ataupun pembangkit tenaga kerja yang
dimiliki seseorang atau kelompok masyarakat yang mau
berbuat dan bekerja sama secara optimal dalam melaksanakan
sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.

Definisi dari operasionalisasi adalah unsur penelitian tentang
bagaimana cara mengukur suatu variabel formulasi. Pengukuran
operasional variabel ini menggunakan teknik likert yaitu pertanyaan-
pertanyaan yang memberikan lima alternatif dan jawaban diberi bobot 1,

2, 3,4, 5. Pemberian bobot ini dirincikan sebagai berikut :

1. Bila jawaban Sangat Setuju (SS) maka diberi bobot 5.



2. Bila jawaban Setuju (S) maka diberi bobot 4.

3. Bila jawaban Kurang Setuju (KS) maka diberi bobot 3.

4. Bila jawaban Tidak Setuju (TS) maka diberi bobot 2.

5. Bila jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) maka diberi bobot 1.

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Kebutuhan Fisiologis | 1. Gaji sesuai pekerjaan
Kebutuhan Rasa 2. Memberikan jaminan
Aman kesehatan
Rasa Aman o Me_rasa aman ditempat
kerja
4. Merasa nyaman saat
Motivasi bekerja :
Kerja Kebutuhan Sosial 5. Hubungan kerja harmonis | Ordinal
6. Interaksi kerja yang baik
Penghargaan 7. Prestasi
8. Pengakuan dari atasan
Aktualisasi Diri 9. Mencapai potensinya
Kebutuhan 10. Pengembangan

Aktualisasi Diri

Kemampuan diri

Hamzah (2017, 41) "Teori Motivasi dan Pengukurannya”, A. A. Anwar Prabu
Mangkunegara (2001, 101) "Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan"

Lingkungan
Kerja

Kondisi ruang kerja

Penerangan

Temperatur
Ruang gerak

Sirkulasi udara

Kebisingan

Kebersihan
Tata warna

1.
2.

3.

Kondisi ruang kerja
Penerangan/cahaya
ditempat kerja
Temperatur/suhu udara
ditempat kerja

Ruang gerak

Sirkulasi udara di tempat
kerja

Kebisingan di tempat
kerja

Kebersihan

Tata warna ditempat kerja

Ordinal
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Dekorasi
Keamanan

9. Dekorasi ditempat kerja
10. Keamanan ditempat kerja

Suparyadi (2015, 391) "Manajemen Sumber Daya Manusia”, Sedarmayanti
(2001, 46) "Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja"

Kinerja

Pelaksanaan tugas

Efektivitas

Ketepatan waktu

Tanggung jawab

Loyalitas

Kepatuhan

1 Pekerjaan selalu selesai
sesuai target

2 Secara Kuantitas dan
kualitas pekerjaan dapat
dicapai

3 Sanggup menjalankan
pekerjaan tepat pada
waktunya

4 Bekerja sesuai jadwal

5 Mampu menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan

6 Sadar akan kewajiban
karyawan

7 Bersedia bekerja lembur
apabila diperlukan

8 Bersedia memberikan
prioritas waktu untuk
perusahaan

9 Selalu mentaati peraturan
yang berlaku

10 Tidak pernah melakukan

perbuatan yang melanggar

peraturan

Ordinal

Kaswan (2015, 154) "Pengembangan Sumber Daya Maanusia: Konsepsi,
Paradigma, dan Fungsi sampai Aplikasi”, Kasmir (2017, 189) "Manajemen
Sumber Daya Manusia: Teori dan Praktik", Darsono dan Tjatjuk Siswandoko
(2011, 254) "Manajemen Sumber Daya Manusia Abad 21", Sedarmayanti
(2012, 63) "Manajemen dan Komponen Terkait Lainnya"

H. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk memperoleh,

mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh peneliti dengan

menggunakan pola ukur yang sama. Pengumpulan data dalam suatu penelitian

dapat berupa kuisioner, sehingga skala pengukuran instrumen menentukan
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satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data atau tingkatan data.Data berjenis

nominal, ordinal, interval maupun rasio.

Uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini
dimaksudkan agar data yang diperoleh dengan cara penyetaraan kuisioner
valid dan reliabel, Instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang
diinginkan dan mampu mengungkapkan data yang diteliti secara tepat. Uji
validitas dan reliabilitas, uji ini ditunjuk untuk mengetahui apakah kuisioner

yang diajukan layak atau tidak.

Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh (V. Wiratna Sujarweni

2015, 65) mengatakan bahwa :

"Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya".

Instrumen pengumpulan data yang baik harus memenuhi 2 (dua) syarat
penting, yakni valid dan reliabel.
1. Uji Validitas
Menurut (Sugiyono 2013, 182) mengatakan bahwa agar data yang
diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi,
instrumen penelitian yang digunakan harus valid dan reliabel, suatu
instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur. Instrumen dalam penelitian ini berupa pernyataan

yang disusun berdasarkan variabel dan indikatornya dan pada setiap
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tanggapan responden atas pernyataan tersebut dikelompokan sesuai
dengan nilai skor pada setiap pernyataan.

Validitas instrumen dalam penelitian ini ditentukan dengan
mengorelasikan antara skor yang diperoleh setiap butir pernyataan dengan
skor total. Dimana skor total adalah jumlah dari semua skor pernyataan.

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai korelasi adalah

Korelasi Pearson Product Moment yang dirumuskan sebagai berikut :

rhitung

n(2 xix) — (L xi x)
JIn(X x?) = Bx)2Hn( x2) — (X x4}

Dimana :

I = Nilai koefisien korelasi

N = Jumlah sampel (responden)

Xi = Skor setiap butir pertanyaan

Xt = Skor total butir seluruh pertanyaan

2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiono (V. Wiratna Sujarweni 2015, 108) mengatakan

bahwa :
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"Uji realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan
disusun dalam bentuk kuesioner".

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap
seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpa > 0,60 maka reliabel dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

2
=l -
k-1 o

Keterangan :
r = Koefisien reliability instrumen (cronbach's alfa)
k = Jumlah butir pertanyaan

Y o, = Jumlah varian butir
o = Jumlah varian total

3. Uji Deskripsi Data
Menurut (Sugiyono 2017,232) pengertian deskriptif adalah:
"Analisis deskriptif adalah " analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi”

4. Frekuensi Data
Distribusi  frekuensi adalah pengelompokkan data ke dalam

beberapa kategori yang menunjukkan banyaknya data dalam setiap

kategori dan setiap data tidak dapat dimasukkan ke dalam dua atau lebih
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kategori. Distribusi frekuensi bertujuan untuk memudahkan dalam

penyajian data, mudah dipahami dan memudahkan dalam menganalisa.

I. Metode Analisis Data

Menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 84) Mengatakan bahwa :

"Analisis data diartikan sebagai data yang sudah tersedia kemudian
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab

rumusan masalah dalam penelitian™
Penulis menggunakan suatu teknik dan alat analisa sebagai berikut :
1. Regresi Berganda
Analisis regresi berganda menurut (Abdul Muhid 2012, 133)
mengatakan bahwa menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel
bebas terhadap satu variabel tergantung (dependent variable), atau

memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan dua atau lebih

variabel bebas.

Y =a+blX1l+h2X2+....... + bnXn

Dimana :

Y = Nilai yang diukur atau dihitung pada variabel tidak bebas a = Y

pintasan (nilai Y bila X=0)

b = Kemiringan dari garis regresi (kenaikan atau penurunan Y untuk
setiap perubahan satuan X) atau koefisien regresi yang

mengukur besarnya pengaruh X terhadap Y jika naik 1 unit.
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X = Nilai tertentu dari variabel bebas.

2. Korelasi Berganda

Korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau
hubungan antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama.

Rumus korelasi berganda adalah sebagai berikut :

j(ryxl)z + (ryx2)? — 2. (ryx1). (ryx2). (rx1x2)
Ry x1.x2 =

1 — (rx1x2)?

Keterangan :

Ry x1.x2 = Korelasi antara motivasi kerja (X1) dengan lingkungan
kerja (X2) secara bersama-sama dengan kinerja (Y)

ryx1 = Korelasi product moment antara motivasi kerja (X1)
dengan kinerja (Y)

ryx2 = Korelasi product moment antara lingkungan kerja (X2)
dengan kinerja (Y)

rxlx2 = Korelasi product moment antara motivasi kerja (X1)

dengan lingkungan kerja (X2).

Menurut (Sugiyono 2017, 184) mengatakan bahwa untuk memberikan

interprestasi koefisien korelasi adalah:
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Tabel 3.2 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien

Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2016:184)

J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya.Para ahli menafsirkan arti
hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih.Atas
dasar definisi di atas dapat diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau
dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.

Menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 112) mengatakan bahwa :
"Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian
yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat dalam
peryataan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih".

1. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah sebuah pengujian untuk mengetahui

seberapa besar kemampuan variabel-variabel independen yangditeliti
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dalam menjelaskan keadaan dari variabel dependen.Besaran dari koefisien
determinasi antara nol dan satu. Apabila R?> mendekati satu, hal itu
menggambarkan bahwa variabel-variabel independen yang diteliti
memiliki banyak informasi yang hampir mencerminkan dan menjelaskan
keadaan dari variabel dependen, sebaliknya apabila nilai R?> mendekati nol
hal ini menggambarkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian belum memiliki banyak informasi untuk mencerminkan dan
menjelaskan keadaan dari variabel dependen. Rumus yang digunakan
dalam analisis koefisien determinasi yaitu :

KD = ()" x 100%

Dimana :

KD = Nilai koefisien determinasi

r,, = Nilai koefisien korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat

2. UjiT
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variabel, untuk itu penulis menggunakan
SPSS 21.0.
Rumus untuk menguji hipotesis menurut Sugiyono (2017, 230) adalah

sebagai berikut:

Keterangan :
t = Nilai uji

r = Koefisien korelasi.
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r? = Koefisien determinasi.

n = Jumlah sampel.
Untuk menguji hipotesis nol (Ho) kriterianya sebagai berikut :

1. Bila nilai t hitung > nilai t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Bila nilai t hitung < nilai t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Apabila Ho diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen dan sebaliknya apabila Ho ditolak, maka variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.
3. UjiF
Menurut (V. Wiratna Sujarweni 2015, 161) mengatakan bahwa :

"Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X1,
X2) secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas (Y)".
Menurut Sugiyono pada buku Statistika Untuk Penelitian adalah
sebagai berikut :
B R2/k
1-R>)(n—k—-1)

Keterangan :

R = Koefisien Korelasi Ganda

k = Jumlah Variabel Independen
n = Jumlah Anggota Sampel

Setelah mendapatkan nilai F hitung ini, kemudian bandingkan

dengan nilai F tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0.5 atau 5% artinya
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kemungkinan besar dari hasil penarikan kesimpulan memiliki probabilitas
95% atau korelasi kesalahan sebesar 5% dan derajat kebebasan digunakan
untuk menentukan F tabel.

Adapun kriteria yang digunakan, diantaranya sebagai berikut :

1. Jika Fh > Ft maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada
pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.

2. Jika Fh < Ft maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti ada
pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Apabila Ho diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen
dinyatakan tidak signifikan, dan sebaliknya apabila HO ditolak
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen secara simultan

terhadap variabel dependen dinyatakan signifikan.



